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ABSTRACT 

Benefits of Personal Information Management can provide ease in finding the information you have stored. Personal Information Management on the students can empower personal information to be managed and can be used the future. Phenomenon is making its own interest to know the Personal Information Management UNAIR developed by students in particular.This study assessed based on the stage which includes the definition of information, grouping information (filing), information processing (cognitive psychology), information storage, information technology management. By using quantitative descriptive method. This study aims to describe the personal information management strategies among college students in the exact and social student support their role as students and daily activity. The sampling technique used was multistage sampling technique. These results indicate that the student has applied management of personal information begins with the stage of defining the information to the management information technology. Information needs students who tend to be sought regarding the content of lectures, with a first look at the information that has been found and classified according to want.
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ABSTRAK 

Personal Information Management dapat memberikan kemudahan dalam menemukan kembali informasi yang telah disimpan. Personal Information Management pada kalangan mahasiswa dapat memperdayakan informasi pribadinya untuk dikelola dan dapat dimanafaatkan dimasa yang akan datang. Fenomena tersebut membuat ketertarikan tersendiri untuk mengetahui Personal Information Management yang dikembangkan oleh mahasiswa UNAIR pada khususnya. Penelitian ini dikaji berdasarkan tahapan yang meliputi pendefinisian informasi, pengelompokkan informasi (filing), pemrosesan informasi (psikologi kognitif), penyimpanan informasi, pengelolaan teknologi informasi. Dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan strategi manajemen informasi pribadi di kalangan mahasiswa  eksak dan mahasiswa sosial dalam menunjang peran mereka sebagai mahasiswa dan aktivitas keseharianya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik multistage sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah menerapkan manajeman informasi pribadi dengan tahapan dimulai dari pendefinisian informasi hingga pengelolaan teknologi informasi. Kebutuhan informasi yang cenderung dicari mahasiswa berkaitan dengan materi perkuliahan, dengan mencermati terlebih dahulu informasi yang telah ditemukan kemudian dikelompokkan sesuai dengan keinginan.
Kata Kunci : personal information management, filing, piling, psikologi kognitif.
Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi (IT) semakin pesat menyebabkan banyak informasi (overload information) apalagi didukung dengan teknologi semakin canggih seperti televeisi, handphone, internet, media cetak dan sebagainya. Informasi yang tersaji dengan keberagaman teknologi menyebabkan ketidakpastian dalam memilih informasi (information filter). Individu dalam menyelesaikan tugas dan aktivitas sehari-hari membutuhkan informasi yang benar dan tepat. Oleh sebab itu, Individu membutuhkan pengelolaan informasi yang didalamnya terdapat strategi berbeda-beda antara satu orang dengan yang lainnya dalam menyimpan informasi  dibutuhkannya. 

Pengelolaan informasi pribadi yang disimpan oleh individu memiliki skill and knowledge yaitu salah satu caranya menggunakan manajemen informasi pribadi (Personal Information Management). Personal Information Management  pertama kali dicetuskan pada tahun 1980-an oleh Landscale ditengah kegembiraan masyarakat dalam menggunakan komputer pribadi sehingga mendorong kemampuan manusia untuk memproses dan mengelola informasi. Tahun 1980-an kehadiran Personal Information Management memberikan dukungan tidak terbatas untuk pengelolaan hal-hal seperti janji dan penjadwalan, to-do list, nomor telepon, dan alamat (Jones, 2008 : 45-47). 

Informasi pribadi disimpan dalam bentuk media kertas maupun elektronik dapat dikelola dengan baik, akan berdampak memudahkan seseorang menemukan kembali informasi telah disimpannya. Sebaliknya,  apabila dibiarkan menumpuk begitu saja dapat memberikan ketidakpastian terhadap informasi telah disimpannya. Keberadaan informasi pribadi tanpa pengelolaan dapat menghambat individu untuk menelusuri kembali informasi telah disimpan sebelumya. Studi yang dilakukan oleh Dianna Booher pada tahun 1986 tentang  pengelolaan  record dinyatakan dengan perhitungan statistik sebagai berikut, 60 % dari semua kegiatan pengarsipan dilakukan, diantaranya kegiatan pengecekan, penyimpanan, dan menemukan kembali informasi yang mereka miliki. 40 % dari kegiatan pengarsipan dihabiskan untuk memproses data ataupun tugas penting dan mengkomunikasikannya kembali. 75% dari dokumen yang dimiliki dibiarkan saja dan tidak dipergunakan lagi. 3 % dari dokumen yang disimpan diantaranya dibutuhkan kembali dan tidak ditemukan dokumen yang disimpan. Dari setiap dollar yang ada dihabiskan untuk mencetak formulir, dihabiskan untuk memproses, mengcopy, mendistribusikan, menyimpan, dan menghancurkan dokumen yang ada (Etzel dan Thomas, 1996 : 23-25). 


Hasil survey yang dilakukan oleh Dartnell Institute, tentang laporan singkat oleh America Producttivity Center, menunjukkan hasil sebagai berikut: 70 % records disimpan dan dibutuhkan kembali dimasa akan datang, 45% disimpan di tempat penyimpanan untuk disalin, dan dijadikan sebagai rekomendasi, 95 % dokumen yang disimpan tidak digunakan kembali lebih dari 3 tahun. 

Dari study yang dilakukan oleh Dianna Booher hampir 75 % orang hanya menumpuk informasi pribadi yang mereka miliki dan saat akan kembali menelusur kembali informasi  dimiliki tidak ditemukan kembali informasi yang dibutuhkan (Etzel dan Thomas, 1996 : 23-25). Hal tersebut akan menimbulkan masalah, karena keterbatasan waktu dimiliki untuk menemukan kembali informasi yang hanya ditumpuk saja tanpa adanya pengaturan penyimpanan baik.  Hal ini akan membuat seseorang membutuhkan manajemen informasi pribadi baik agar informasi dimiliki dan disimpan oleh individu dapat efektif dan efisien. Hasil survey dari Dartnell Institute 95 % dari informasi yang dimiliki oleh seseorang, seseorang hanya menumpuk informasi yang dimiliki dan tidak digunakan lagi dalam jangka waktu lebih dari 3 tahun. Informasi pribadi yang dimiliki individu apabila tidak mempunyai pengaturan baik bukan tidak mungkin informasi telah disimpan hanya akan mendatangkan masalah saja bagi seseorang. Informasi pribadi memberikan penyelesaian tugas dan aktivitas individu didalam kesehariannya

Keberlimpahan informasi di era teknologi informasi membanjiri individu  untuk semakin dengan mudah memperoleh dan menyimpan informasi yang dibutuhkan. Keberlimpahan informasi seperti sekarang ini menjadi salah satu tantangan tersendiri bagi individu dalam mengorganisasai informasi pribadi setiap individu. Setiap individu tanpa sadar telah menjadi pustakawan dalam mengelola informasi pribadinya. Apabila individu telah mengelola informasi pribadinya, maka dapat dipastikan saat informasi yang dibutuhkan kembali akan dengan cepat dan tepat ditemukan. 

Personal Information Management memberikan kemudahan dalam mengatur informasi pribadi yang dimiliki oleh seseorang. Pada dasarnya  Personal information Mangement mencoba untuk mengatur data individu untuk tugas-tugas yang relevan kemudian mengintegrasikan aspek-aspek temporal  (Lihat Lepouras dalam Etzel, Barbara & Thomas, Peter J. 1996 :25).   Personal Information Management dapat pula dikaitkan dengan informasi sejarah. Ilmu psikologi menyebutnya sebagai retrospektif memori. Menyatakan bahwa informasi yang ditemui oleh individu dimasa lalu akan memberikan proyeksi dimasa lalu dapat ditemui di masa yang akan datang (Lihat Lepouras dalam Etzel, Barbara & Thomas, Peter J. 1996 :25). Personal Information Management tidak hanya membahas pada infomasi sejarah saja, tetapi Personal Information Management juga memberikan informasi di masa yang akan datang misalnya: kalender, acara, tugas, janji, dll. Informasi seperti ini pada dasarnya direncanakan diawal sebelum tugas tersebut akan dilaksanakan. Pekerjaan atau acara dimasa akan datang  direncanakan sebelum acara tersebut dilaksanakan (Lihat Roth dan Hayes-Roth, 1979; Hammond, 1986 dalam  Jones Wilian & Jamee Teevan, 2007). Hayes Dalam  Abdallah, Amin & Frank, Andrew U. menyatakan Personal Information Management akan membentuk kecerdasan pada manusia khususnya berdampak pada kecerdasan buatan manusia (artificial intelligence).

Kecerdesan buatan Manusia yang diwujudkan pada Personal Information Management, bahwa otak manusia akan memproses informasi yang telah didapatkan sebelumnya dan akhirnya digunakan lagi pada waktu akan datang. Oleh karena memori manusia yang ada terbatas, maka  dibutuhkan media penyimpanan untuk menampung informasi yang didapatkan sebelumnya. Bantuan media cetak ataupun digital seseorang dapat membuat pola tentang informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya. Informasi tersebut dapat berupa informasi tentang objek, kegiatan (events), jadwal, dan memproses sejumlah informasi yang dibutuhkan dengan lebih efisien daripada hanya di tampung  dalam memori otak manusia. Adanya  manifestasi dari otak manusia pada komputer maupun kertas, otak manusia tersebut dapat mempunyai kemampuan mengenali kembali (recognize) hubungan antara informasi yang telah disimpan, menilai kualitas dan menemukan pola dari informasi telah disimpannya (Desiani & Arhami. 2005:17-18).

Pola yang dikembangkan setiap individu dalam memproses informasi mempunyai variasi dari satu orang dengan yang lainnya. Keunikan pola dalam menyimpan informasi terdapat pada penelitian terdahulu, menurut Malone (dalam Jaffe, Sharon Hardof at all, 2009) Personal Information Management  ada 2 tipe strategi menyimpan informasi yaitu piling dan filing. Dua tipe strategi ini diliat dari individu dalam mengelola informasi yang mereka dapatkan. Dua strategi ini mempunyai keunikan tersendiri dalam mengelola informasi. Bagi tipe strategi filing, merupakan individu yang mengorganisasi informasi yang mereka miliki dengan memberi tanda atau label untuk menandai informasinya. Untuk tipe piling  mereka lebih memilih menumpuk informasi mereka tanpa memberikan tanda apapun. Tipe piling ini hanya akan memberikan permasalahan dalam menemukan kembali informasi yang mereka miliki. 


Dari pemaparan latar belakang di awal didapatkan gambaran manajemen informasi pribadi di berbagai kalangan tidak terkecuali mahasiswa. Dengan adanya strategi manajemen informasi pribadi diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam menyelesaikan dan menyusun tugas-tugas harian seorang Mahasiswa. Personal Information Management tidak hanya memberikan informasi sejarah bagi seseorang tetapi juga memberikan perencanaan jadwal dimasa yang akan datang sehingga Personal Information Management akan berdampak pada kecerdasan buatan manusia (artificial intelligence). Mengingat beragamnya pola yang dilakukan oleh mahasiswa khususnya mahasiswa eksak dan mahasiswa sosial dalam mengelola informasi pribadinya. Maka penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan strategi manajemen informasi pribadi (Personal Information Management) yang dilakukan kalangan Mahasiswa Eksak maupun Mahasiswa Sosial di Universitas Airlangga Surabaya.
Tahapan Personal  Information  Management  


Konsep mengenai manajemen informasi pribadi dalam kehidupan keseharian difokuskan bagaimana menyimpan informasi pribadi dan menemukan informasi tersebut secara efektif. Kemudian  konsep manajemen informasi pribadi terus mengalami perkembangan seiring perkembangan teknologi informasi. Konsep Personal Information Management dapat memberikan kemudahan dalam mengorganisasi informasi pribadi dalam menyelesaikan tugas di dalam kehidupan sehari-hari. 


Sebagaimana diungkapkan oleh Jones dan Teevan dalam Abdalla & Frank mendefinisikan manajemen informasi pribadi merupakan Personal Information Management mengarahkan pada praktek dan studi individu yang didalamnya terdapat kegiatan memperoleh, penyimpanan, mengorganisir, memelihara, menemukan kembali, digunakan dan didistribusikan pada informasi yang dibutuhkan sehari-hari untuk tercapainya tujuan (setiap hari, dan jangka waktu tertentu, perkerjaan yang terus berkelanjutan ataupun tidak) untuk memenuhi peran dalam kehidupan dan tanggungjawab (sebagai orang tua, pasangan suami istri, teman, pekerja, angota dari komunitas, dll). 

Personal Information Management mempunyai tempat khusus ditekankan pada mengorganisasi dan memelihara koleksi informasi pribadi terdapat berbagai jenis, seperti dokumen kertas, dokumen elektronik, pesan email, referensi halaman web, memo, dll  yang disimpan untuk kepentingan dimasa yang akan datang dan kebutuhan yang diulanggi kembali. Mioduser, D. dan Forkosh-Baruch menyatakan bahwa sifat informasi telah berubah secara dramatis dalam era digital, informasi mudah diakses, sebagian besar didistribusikan, disajikan dalam berbagai format, dan hypertextoriented. Pola proses belajar seseorang dapat menciptakan ruang informasi pribadi, bernegosiasi dengan sejumlah besar informasi yang tersedia dari berbagai sumber dan lingkungan beserta kemampuan seseorang terbatas terhadap pengelolaan waktu. Oleh karena itu, seseorang perlu mendapatkan literasi Personal Information Management untuk dapat memahami mengelola lingkungan belajar mereka sendiri, dimana informasi yang dikaitkan dengan sifat materi pelajaran dan persyaratan tugas. Literasi  Personal Information Management bukan hanya serangkaian tindakan praktis menyimpan dan mengambil item informasi, tetapi merupakan bagian integral dan sentris dari proses belajar oleh sebab itu, seseorang dapat membangun sebuah penyimpanan informasi, sehingga mereka telah membangun pengetahuan dengan mengunakan Personal Information Management.

Manajemen Informasi pribadi merupakan serangkaian proses berpikir untuk dapat menggunakan informasi yang dimililki oleh individu dalam menyelesaikan tugas sehari-harinya, adapun serangkaian proses berpikir tersebut tersaji dalam 5 tahapan menurut Barbara Etzel dan Peter J. Thomas (1996:45)  sebagai berikut: pendefinisian  informasi, pengelompokkan informasi, penyimpanan informasi, pemrosesan informasi, dan penggunaan teknologi informasi 

Tipe Strategi Personal Information Management 

Piling (menumpuk) merupakan individu yang mempunyai pola ataupun cara untuk menumpuk informasi yang dimilki. Meletakkan kertas diatas tumpukan kertas lainnya (terakhir informasi yang dimilikinya dengan tidak menggunakan tanda ataupun urutan no label).  Filing merupakan individu dengan pola mengkategorikan informasi untuk didistribusikan pada bentuk fisik file, memberikan nomor label sesuai dengan kategori yang pasti ditentukan oleh filer (juru arsip informasi pribadi tersebut).


Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi dua strategi organisasi utama untuk PIM: menumpuk dan mengelompokkan. Malone (dalam Jaffe, Sharon Hardof at all, 2009) menyatakan para pilers adalah mereka yang cenderung untuk mengumpulkan banyak item informasi dalam dokumen utama direktori (misalnya, "My Documents" untuk file, "Inbox" untuk e-mail). Para filers mereka cenderung mengurutkan item informasi ke dalam folder berlabel, menurut beberapa kategorisasi. 

Taksonomi Bloom menyatakan bahwa terdapat enam tingkat yang melibatkan keterampilan kognitif: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Tiga keterampilan utama yang menyangkut kegiatan sebagai berikut (yaitu, penamaan, menyortir, mengkategorikan) mungkin terkait dengan tingkat yang berbeda dalam Taksonomi Bloom: Pengetahuan meliputi perilaku yang menekankan pada mengingat, baik dengan pemahaman atau mengingat gagasan, materi atau fenomena (dalam Jaffe, Sharon Hardof at all, 2009). 
Metode Penelitian 

Penulisan  ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Mengggunakan kuantitatif deskriptif metode survey yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan). Pada dasarnya tujuan penulisan ini memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat yang khas tersebut akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum (Nazir. 2006: 57) atau dengan kata lain digunakan untuk menggeneralisir suatu kasus.


Lokasi penulisan ditentukan di Universitas Airlangga Surabaya dengan alasan, pertama Universitas Airlangga mempunyai keragaman Fakultas dengan jurusan yang beragam pula sehingga mempunyai karakteristik mahasiswa yang berbeda juga khususnya dalam mengelola informasi pribadinya dalam menunjang tugas perkuliahan dan aktitas keseharian sebagai mahasiswa. Kedua, mengarah pada penelitian terdahulu akan keragaman karakter mahasiswa eksak dan sosial dalam mengakses informasi, mahasiswa sosial yang diwakili oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik lebih beragam dalam mengakses informasi.  Karena kedua alasan tersebut penulis ingin mengetahui  penggunaan strategi dalam mengelola informasi pribadi mahasiswa eksak dan mahasiswa sosial sehingga dapat memahami informasi apa saja yang dikelola dan dapat mengetahui tipe strategi Personal Information Management.

Dengan melihat populasi responden yang terlalu luas maka tidak semua mahasiswa Eksak dan Sosial dijadikan sasaran penenelitian. Untuk memperoleh responden tepat sasaran maka digunakan teknik penarikan acak bertingkat (Multistage Random Sampling), hal ini dilakuan untuk mendapatkan tempat penelitian karena penulis menginginkan tempat yang telah ditentukan untuk diambil sebagai sampel. Teknik penarikan acak bertingkat merupakan pengembangan dari acak cluster, pada acak cluster pertama kali tidak dilakukan acak atas individu tetapi pada gugus dimana individu berada. Dari gugus-gugus tersebut kemudian dipilih individu-individu (Eriyanto, 2007). Metode acak klaster yang akan digunakan langkah-langkah pengambilan sampel sebagai berikut:menentukan Primary Sampling Unit (PSU) (Eriyanto, 2007) yaitu Universitas Airlangga, mendata seluruh fakultas yang ada di Universitas Airlangga yang kemudian dibagi menjadi 2 gugus utama, Fakultas eksak dan Fakultas sosial. Kemudian dari 2 gugus tersebut diambil secara random, sehingga muncul Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik untuk gugus fakultas sosial dan Fakultas Kesehatan Masyarakat untuk fakultas eksak. 

 Penetapan jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 100 responden seperti yang tersaji dalam perhitungan menggunakan rumus Yamane bertujuan agar mempermudah saat penghitungan. Masing-masing Fakultas akan diambil 50 responden dikarenakan agar mendapatkan jumlah mahasiwa yang seimbang dan mempermudah dalam perhitungan statistik. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka penulis menggunakan. Teknik pengumpulan data primer data didapatkan dari kuisioner yang diberikan kepada responden beserta wawancara mendalam (probing) untuk pertanyaan tertentu menghasilkan data yang lebih mendalam berkaitan penulisan ini. Teknik pengumpulan data sekunder data sekunder adalah data-data yang menunjang penulisan ini yang didapatkan dari 2 Fakultas yang telah ditentukan oleh penulis yaitu Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik beserta Fakultas Kesehatan Masyarakat. Observasi dilakukan dalam mendapatkan data gambaran umum dari kondisi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik berserta Fakultas Kesehatan Masyarakat. Studi kepustakaan data yang digunakan adalah data-data yang berasal dari penulisan-penulisan terdahulu serta buku-buku, majalah, dan jurnal yang berkaitan dengan penulisan ini.
Hasil dan Pembahasan 

Manajemen Informasi pribadi merupakan serangkaian proses berpikir untuk dapat menggunakan informasi yang dimililki oleh individu dalam menyelesaikan tugas sehari-harinya, adapun serangkaian proses berpikir tersebut tersaji dalam 5 tahapan menurut Barbara Etzel dan Peter J. Thomas (`1996:45)  sebagai berikut:
Pendefinisian Informasi 


Terdapat banyak informasi yang dibutuhkan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Kerapkali mudah, murah untuk mendapatkan informasi tersebut. Informasi yang tersaji dalam bentuk publikasi (media cetak) ataupun yang ada dilayanan computer online (internet). Pada dasarnya informasi yang dicari oleh seseorang berkaitan dengan kebutuhannya. Menurut Jones “keeping found things found”, menemukan disini yaitu berkaitan dengan bagaimana seseorang dapat berhasil mencapai tujuannya dan bertanggung jawab dalam peran yang dilakukannya. Salah satu kebaikan akan Personal Information Management adalah bagaimana seseorang mendapatkan informasi yang tepat (tempat yang benar, dalam bentuk yang benar, dengan kualitas yang benar pula) (Jones, 2008: 5-7).

Berbagai macam variasi kebutuhan informasi yang dibutuhkan mahasiswa. Penelitian ini mahasiswa cenderung mencari informasi yang mereka butuhkan temuan dilapangan tidak seorang mahasiswa pun yang tidak membutuhkan informasi. Informasi yang dicari tidak lain adalah yang berkaitan dengan akademik dan pendidikan mereka sebagai mahasiswa. Informasi disini adalah yang berkaitan dengan segala jenis data, fakta, ataupun keterangan yang banyak hubungannya dengan tugas-tugas akademik mahasiswa yang bersangkutan sebagai seorang yang melakukan proses kehidupan menjadi seorang mahasiswa (Yusup, 2010 : 16). Lebih lanjut informasi merupakan suatu rekaman fenomena yang diamati, atau berupa putusan-putusan yang dibuat (Yusup, 2010 :16).

Kebutuhan informasi pada mahasiswa tidak akan timbul apabila tidak dibutuhkan oleh seseorang. Misalnya kebutuhan akan materi kuliah sangat dibutuhkan apabila seseorang terdesak untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan perkuliahan. Sehingga seseorang akan tergerak mencari informasi berkaitan dengan materi perkuliahan. Kebutuhan informasi mahasiswa yang beragam tidak terfokus pada informasi berkaitan dengan perkuliahan saja tetapi berkaitan dengan kebutuhan informasi lainya.
Pengelompokkan Informasi 

Mahasiswa dalam menyimpan informasi untuk kepentingan masa yang akan datang, dibutuhkan kemampuan untuk mencermati informasi tentang apa yang akan disimpanya. Oleh sebab itu, pentingnya untuk mengelompokkan informasi yang dimiliki. Hal ini dilakukan agar informasi yang disimpan dapat bermanfaat untuk kepentingan mahasiswa dimasa yang akan datang dan mudah menemukan kembali informasi tersebut. Keterbatasan waktu dalam menemukan kembali informasi yang dimiliki dimungkinkan agar individu dalam menyimpan informasi. 

Hal ini akan berdampak pada pengambilan keputusan informasi apa saja yang akan mahasiswa simpan untuk kepentingan dimasa yang akan datang. Sehingga mahasiswa melakukan “keep this in a special place or way so that I can be sure to use this information later” (Jones, 2007:39).  Mahasiswa dalam mencari informasi yang dibutuhkan, membaca terlebih dahulu informasi yang mereka butuhkan, sehingga mereka menentukan tempat untuk menyimpan informasi atau suatu saat informasi yang telah disimpannya akan digunakan kembali dimasa yang akan datang. 

Menurut Jones (2007:39) praktek dari Personal Information Management mengarahkan pada kegiatan individu untuk memperoleh, penyimpanan, mengorganisir, memelihara, menemukan kembali, digunakan dan didistribusikan pada informasi yang dibutuhkan sehari-hari untuk tercapainya tujuan (setiap hari, dan jangka waktu tertentu, perkerjaan yang terus berkelanjutan ataupun tidak) untuk memenuhi peran dalam kehidupan dan tanggungjawab (sebagai orang tua, pasangan suami istri, teman, pekerja, angota dari komunitas, dll). 


Personal Information Management  adalah bidang penelitian yang terfokus pada kegiatan di mana seseorang, menyimpan dan mengatur informasi agar dengan mudah digolongkan dan untuk kemudian menemukan kembali informasi yang telah disimpan (Jones, 2007:39). Di era pengetahuan saat ini, Personal Information Management memiliki peran proses dalam belajar, seseorang memperoleh dan mengumpulkan banyak informasi, dan mengatur informasi tersebut ke arsip informasi pribadi. Selama ini kegiatan Personal Information Management, berkaitan kegiatan seseorang untuk membangun pengetahuan tentang subjek dikarenakan mereka mengumpulkan, mengevaluasi, memilih, memberikan label, mengurutkan, mengklasifikasikan dan memberikan penamaan mewakili  informasi tersebut.

Dalam proses belajar, seseorang menciptakan ruang informasi pribadi, bernegosiasi dengan sejumlah besar informasi yang tersedia yang didapatkan dari berbagai sumber dan lingkungan beserta kemampuan mereka yang terbatas terhadap pengolahan waktu.  Lebih lanjut lagi Teevan mendefinisikan materi informasi merupakan kemasan dari informasi yang dimungkinkan secara terus-menerus dapat diperoleh, menciptakan, menunjukkan, penyimpanan, mengelompokkan, (dengan berbagai format), dipindahkan, memberikan pelabelan dan berkaitan dengan properties lainnya, dicopy, didistribusikan, dipindahkan, dihapus, dan sebaliknya dimanipulasi. Contoh dari materi informasi tersebut, kertas dokumen, dokumen elektronik dan file yang lainya, pesan email, halaman web, referensi.  

Penyimpanan Informasi

Manfaat menyimpan informasi yang dimiliki dapat mempermudah individu dalam menemukan kembali informasi yang dimilikinya. Adapun yang dapat dilakukan  dengan berbagai cara yang baik tetapi kemampuan yang dimiliki untuk  merencanakan atau menyimpan informasi dapat bervariasi antara satu individu dengan individu lainya. Mereka dapat menyimpannya dalam media e mail, file komputer atau telepon yang dimilikinya. Individu yang memiliki komputer dengan merencanakan  Personal Information Manajemen dapat mempermudah mengelola informasi  dibutuhkan dimasa akan datang. Beragamnya informasi yang dibutuhkan seseorang dengan adanya Personal Information Management dapat memberikan alternatif dalam mengelola informasi dimiliki. Tahapan strategi informasi dapat menambah wawasan untuk mengembangkan strategi Personal Informasi Management. 

Personal Information Management  adalah bidang penelitian yang terfokus pada kegiatan di mana seseorang, menyimpan dan mengatur informasi agar dengan mudah digolongkan dan untuk kemudian menemukan kembali informasi yang telah disimpan. Di era pengetahuan saat ini, Personal Information Management memiliki peran proses dalam belajar, seseorang memperoleh dan mengumpulkan banyak informasi, dan mengatur informasi tersebut ke arsip informasi pribadi. Selama ini kegiatan Personal Information Management, berkaitan kegiatan seseorang untuk membangun pengetahuan tentang subjek dikarenakan mereka mengumpulkan, mengevaluasi, memilih, memberikan label, mengurutkan, mengklasifikasikan dan memberikan penamaan mewakili  informasi tersebut. Hal ini terbukti responden cenderung menggunakan campuran penamaan yang berkaitan dengan kondisi mereka, yang mana informasi yang mereka simpan berkaitan dengan kondisi mereka sebagai mahasiswa. 

Para mahasiswa dalam menyimpan informasi terdapat bentuk yang beragam, mayoritas menggunakan bentuk informasi kertas dan informasi elektronik. Kedua bentuk informasi saling melengkapi untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. Mahasiswa cenderung untuk menginginkan informasi yang cepat dan tepat, tetapi informasi dalam kertas maupun tercetak memudahkan mahasiswa untuk menggunakan informasi tersebut. Board dalam Teevan menyatakan koleksi dari Personal Information Management berisikan seperangkat materi. Dengan bentuk tipe koleksi dari bagian format teknologi dan dapat diakses dari teknologi yang ada. Lebih lanjut Mioduser, D.,dan Forkosh-Baruch menyatakan bahwa Sifat informasi telah berubah secara dramatis dalam era digital, informasi mudah diakses, sebagian besar didistribusikan, disajikan dalam berbagai format, dan hypertextoriented.  Dalam proses belajar, seseorang menciptakan ruang informasi pribadi, bernegosiasi dengan sejumlah besar informasi yang tersedia yang didapatkan dari berbagai sumber dan lingkungan beserta kemampuan mereka yang terbatas terhadap pengolahan  waktu.  Lebih lanjut lagi Teevan mendefinisikan materi informasi merupakan kemasan dari informasi yang dimungkinkan secara terus-menerus dapat diperoleh, menciptakan, menunjukkan, penyimpanan, mengelompokkan, (dengan berbagai format), dipindahkan, memberikan pelabelan dan berkaitan dengan properties lainnya, dicopy, didistribusikan, dipindahkan, dihapus, dan sebaliknya dimanipulasi. Contoh dari materi informasi tersebut, kertas dokumen, dokumen elektronik dan file yang lainya, pesan email, halaman web, referensi.  

Pemrosesan Informasi 

Manajemen informasi pribadi memberikan manfaat untuk dapat membantu individu untuk memudahkan penemuan kembali kembali informasi yang disimpan. Walaupun ada pendapat dari Russel (1979) yang menyatakan, bahwa manusia hanya menggunakan otak 1% dari kekuatan otak yang dimiliki (dalam Etzel, Barbara dan Thomas, 1996). Dan tidak memberikan cukup daftar tentang kemampuan untuk mengingat informasi yang dibutuhkan dan kapan kita membutuhkannya. Sehingga pemrosesan informasi ini berkaitan pada kognitif individu untuk mengelola informasi yang disimpan dan untuk dipanggil lagi dimasa yang akan datang. 

Manfaat dari Personal Information Management dinyatakan oleh Barbara Etzel and Peter J. Thomas (dalam Jaffe, Sharon Hardof at all).  Salah satunya adalah efisiensi waktu, efisiensi waktu dalam kegiatan Personal Information Management agar lebih bermanfaat. Seseorang harus memfokuskan perhatian pada hal-hal paling penting apa yang akan dilakukan. Jika seseorang memiliki hanya dua jam yang tersedia untuk menghasilkan laporan penting, berapa banyak waktu yang akan dihabiskan untuk mengumpulkan materi.  Maka dalam penelitian ini mencoba untuk mendapatkan manfaat dari informasi yang terorganisir sehingga dapat dipastikan untuk melakukan aktivitas ataupun dalam mengerjakan tugas perkuliahan. Maka mahasiswa dapat secara efisien menggunakan waktunya dan dapat  menghilangkan waktu terbuang untuk mencari informasi. Informasi sangatlah beragam dan jumlahnya setiap saat bertambah banyak sejalan dengan banyaknya kebutuhan informasi pada mahasiswa. 

Seperti yang tersaji pada tabel dibawah ini, efisiensi waktu disaat mahasiswa mnengelompokkan informasi maka akan dengan cepat menemukan kembali informasi yang mereka miliki. Lebih lanjut Personal Information Management mengacu pada praktek-praktek dan studi daripeople perform in order to acquire, organize, maintain and retrieve information for everyday use. seseorang melakukan kegiatan memperoleh, mengatur, memelihara dan mengambil informasi untuk penggunaan sehari-hari. Oneideal of PIM is that we always have the right information in the right place, in the right form, aPersonal Information Management  adalah bahwa seseorang selalu memiliki informasi yang tepat di tempat yang tepat, dalam bentuk yang tepat, dansufficient completeness and quality to meet our current need. kelengkapan beserta kualitas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan informasi saat ini. Tools and technologies help usPeralatan dan teknologi membantu seseorang menghabiskanless time with time-consuming and error-prone actions of information management (such as filing). sedikit waktu beserta mereduksi kesalahan manajemen informasi (seperti pengarsipan/ penyimpanan informasi).Wdengadethen have more time to make creative, intelligent use of the information at hand in order to get things Kemudian dengan kemudahan tersebut seseorang lebih banyak memilki waktu untuk kreatif dan cerdas dalam menggunakan  informasi yang dimiliki (William Jones & Harry Bruce http://pim.ischool.washington.edu). 
Tabel. I
Waktu yang Dibutuhkan untuk Menemukan Informasi dengan Perlakuan pada Informasi yang Disimpan (FKM)

	Perlakuan informasi yang disimpan 
	Waktu yang dibutuhkan menemukan informasi 
	
	TOTAL 

	
	1-2 menit
	3-5 menit
	Lebih dari 5 menit
	Lainnya
	

	Dikelompokkan sesuai keinginan
	34
	8
	1
	1
	44

	
	77.3%
	18.2%
	2.3%
	2.3%
	100.0%

	Disimpan tapi tidak dikelompokkan
	0
	3
	3
	0
	6

	
	.0%
	50.0%
	50.0%
	.0%
	100.0%

	Total 
	34
	11
	4
	1
	50

	
	68.0%
	22.0%
	8.0%
	2.0%
	100.0%


(sumber : kuesioner yang diolah)
Tabel. 2 

waktu yang dibutuhkan untuk menemukan informasi dengan perlakuan pada informasi yang disimpan (FISIP)
	Perlakuan informasi yang disimpan 
	Waktu yang dibutuhkan menemukan informasi 
	
	TOTAL 

	
	1-2 menit
	3-5 menit
	Lebih dari 5 menit
	Lainnya
	

	Dikelompokkan sesuai keinginan
	17
	9
	7
	2
	35

	
	48.6%
	26.5%
	20.6%
	5.9%
	100.0%

	Disimpan tapi tidak dikelompokkan
	4
	6
	4
	2
	16

	
	25.0%
	37.5%
	25.0%
	6.6%
	100.0%

	Total 
	20
	15
	11
	4
	50

	
	40.0%
	30.0%
	22.0%
	8.0%
	100.0%


(sumber : kuesioner yang diolah)

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa apabila mahasiswa dapat mengorganisir informasi yang dimilikinya maka akan berdampak pada waktu yang digunakan untuk memanggil informasi tersebut. Pada mahasiwa Fakultas Kesehatan Masyarakat dan mahasiwa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  apabila mereka mengorganisir informasi yang dimiliki berdampat pada waktu untuk menemukan kembali informasi yang disimpanya. Hal  ini bahwa strategi Personal Information Management memberikan manfaat khususnya dalam waktu menemukan kembali informasi yang simpan dengan efektif.   
dPengelolaan Teknologi Informasi 

Personal Information Management  di aplikasikan pada banyak teknologi yang ada tidak hanya kertas tetapi juga media eletronik yang semakin canggih dan murah. Adanya manajemen informasi pribadi dapat memberikan kemudahan untuk menghadapi semakin canggihnya teknologi yang semakin berkembang khususnya dalam keberlimpahan informasi yang ada pada saat ini. Informasi yang terdapat pada media elektronik dan media cetak dapat dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu dengan kegunaan manajemen informasi individu yang ada. 


Mahasiswa FISIP dan Mahasiswa FKM 100% menyatakan mempunyai media penyimpanan. Keberadaan media penyimpanan ini tidak terlepas dari kemajuan teknologi yang berkembang pesat. Semakin banyak media penyimpanan yang digunakan oleh para mahasiswa untuk mendukung peran meraka sebagai mahasiswa dan dalam mengerjakan aktivitas mereka. Menurut Jaques Ellul dalam Encep Dulwahab (2011:14)  teknologi memberikan arti sebagai keseluruhan metode yang secara rasional mengarahkan dan memilki efisiensi dalam setiap bidang kegiatan manusia. Teknologi sendiri mempunyai pengertian struktur atau sistem di mana proses dan produk itu dikembangkan dan digunakan. Mahasiswa FKM dan FISIP tidak hanya menggunakan 1 media penyimpanan untuk menyimpan informasi yang mereka miliki. Bahkan mereka menggunakan 2 bahkan lebih untuk menggunakan media penyimpanan.  


Dengan adanya teknologi yang semakin canggih dapat mendukung kegiatan dalam mengelola dan mendistribusikan Informasi pribadi. Informasi pribadi dapat digunakan pada pokok kegiatan seperti yang dinyatakan oleh William Jones and Jaime teevan (2007) sebagai berikut: (The information a person keeps , directly or indirectly ( eg via software applications) for personal use. Informasi  yang disimpan oleh seseorang seraca  langsung maupun tidak langsung (misalnya melalui aplikasi perangkat lunak, berbentuk kertas) untuk digunakan secara pribadi. This information is at least nominally, under person control. Informasi ini biasanya, digunakan di bawah kontrol orang tersebut. Tentunya mahasiswa mempunyai informasi pribadi yang digunakan untuk kepentingan peran mereka sebagai mahasiswa ataupun kebutuhan informasi yang tekait dengan hiburan, pekerjaan ataupun yang lainnya. Nevertheless, the right of ownership for portions of this information are frequently (Information about a person but kept by and under the control of othersInformasi tentang seseorang, tetapi disimpan oleh dan di bawah kendali orang lain. Personal information in this category includes the information about person kept by doctors and health organization, for examples or the information kept by tax agencies and credit bureaus. Informasi pribadi dalam kategori ini mencakup informasi mengenai organisasi. Tidak jarang apabila informasi ini digunakan oleh mahasiswa dalam peran mereka sebagai mahasiswa maupun dalam suatu organisasi tertentu.

Nevertheless, the right of ownership for portions of this information are frequentl
PENUTUP 


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada  mahasiswa FKM dan FISIP sudah menerapkan tahapan Personal Information Management  yang telah ditentukan sebelumnya. Mahasiswa tidak terlepas dari kebutuhan informasi, hampir dalam setiap aktivitas mereka sebagai mahasiswa mereka menggunakan informasi untuk menunjang tugas perkuliahan mereka. Semakin berkembang teknologi informasi menuntut mahasiswa untuk selalu cerdas dalam memilah informasi yang dibutuhkan. Karena informasi yang telah dicari sebelumnya akan disimpan dan akan dibutuhkan dimasa yang akan datang. Informasi bagi mahasiswa merupakan asset yang akan berkesinambungan digunakan selama meraka mengenyam pendidikan mereka sampai berakhir batas jenjang menjadi sarjana. Informasi dikumpulkan sebelumnya mempunyai tempat tersendiri, dikelola, ditandai sesuai dengan subjek informasi tersebut. Hal ini dilakukan untuk mempermudah informasi nantinya akan dipanggil dimasa yang akan datang. Salah satu manfaat Personal Information Management adalah efisiensi waktu sangat cocok untuk mahasiswa yang keseharian pada akan tugas, sehingga pengelolaan informasi dapat membantu dalam mengelola informasi yang mereka punyai. 
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